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ABSTRAK

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang penting di
wilayah Perairan Teluk Banten. dan minim informasi mengenai populasi dan status stok. Tujuan
penelitian ini adalah mengkaji Aspek biologi rajungan (Portunus pelagicus) di Perairan Teluk
Banten, penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2019. Penelitian ini menggunakan
metode market survey (Observasi pada pengepul rajungan) dan data langsung di lapangan sebagai
data primer serta data sekunder. Aspek biologi rajungan yang diamati meliputi lebar bobot, dan jenis
kelamin. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perikanan rajungan
dalam pengelolaan berkelanjutan sumberdaya rajungan di Perairan Teluk Banten. Hasil analisa
jumlah stok hasil tangkapan rajungan di teluk banten berjumlah 476 (302 jantan dan 174 betina),
Untuk hasi | analisa ukuran pertama kali tertangkap (Lc) diperoleh nilai Lc jantan = 10,47 cm dan Lc
betina 13,50 cm, Hasil analisa hubungan lebar-bobot diperoleh nilai b jantan = 11.7810 (allometrik
positif), sedangkan b betina = 10,6747 (allometrik positif), Ukuran pertama kali matang gonad (Lm)
jantan sebesar 11,82 cm dan betina 9,30 cm, Perbandingan sex ratio sebesar 1,73 : 1 lebih dominan
rajungan jantan.

Kata Kunci : Rajungan, Lebar Bobot, Nisbah Kelamin dan Teluk Banten.

ABSTRACT

Rajungan (Portunus pelagicus) is one of the important fisheries resources in the Banten Bay Waters
region. and minimal information about the population and stock status. The purpose of this study was
to examine the biological aspects (Portunus pelagicus) based on the rate of exploitation and the
potential ratio of spawning in the waters of Banten Bay, this study was conducted in March until April
2019. This study used the market survey method (Observation of Rajungan collectors) and direct data
in the field as primary data and secondary data. The biological aspects observed include width weight
and sex ratio. The results of the study are expected to provide information about the crab fisheries in
sustainable management of crab resources in the waters of the bay of Banten. The results of the
analysis of the number of fish stocks caught in the bay of Banten were 476 (302 men and 174
females). For the results of the first captured size analysis (Lc) the male Lc = 10.47cm and Lc 13.50
cm were obtained, the result of a wide-relationship analysis weight is obtained for male b value =
11.7810 (positive allometric), while b female = 10.6747 (positive allometric), first size mature male
gonad (Lm) is 11.82 cm and female 9.30 cm, sex ratio is 1.73: 1 is more dominant male crab .

Keywords: Crab, Width Weights, Sex Ratio, and Teluk Banten.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati laut yang sangat tinggi dan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pangan dan bahan industri (Santoso, 2016). Rajungan (Portunus pelagicus)
banyak ditemukan di beberapa perairan lepas pantai dan lautan indo-pasifik (Susanto,
2007). Sampai saat ini rajungan (Portunus pelagicus) masih merupakan komoditas laut yang
mempunyai nilai ekonomis yang penting (Djunaedi, 2009). Produksi rajungan Indonesia
mayoritas berasal dari perairan utara Jawa yang memiliki kontribusi sebesar 28% (Kembaren
& Ernawati, 2012). Produksi rajungan di Indonesia 60% diekspor ke Amerika sedangkan
sisanya diekspor ke beberapa negara tujuan ekspor lainnya seperti Singapura, Jepang,
Belanda dan Eropa (Linggarjati, 2013).

Perairan Teluk Banten memiliki potensi sumberdaya perikanan dan kelautan yang masih
tinggi. Potensi perikanan dan kelautan telah dimanfaatkan untuk berbagai macam kegiatan
pembangunan nasional serta mensejahterakan kehidupan nelayan (Triaso, 2012), dan
memaksimalkan produksi perikanan yang berkesinambungan (Setiyowati, 2016). Salah satu
potensi sumberdaya perikanan tersebut adalah rajungan yang merupakan komoditas
perikanan dengan nilai ekonomis penting (Kembaren dan Surahman, 2018). Pangsa pasar
rajungan yang dominan adalah ekspor dalam bentuk daging yang dikalengkan. Ekspor
rajungan Indonesia pada tahun 2014 mencapai 20.8 juta ton senilai 108 trilliun rupiah (Anam,
2019). Upaya budidaya rajungan telah banyak dilakukan, tetapi benih masih tergantung pada
alam (Ernawati, 2014).

Rajungan merupakan salah satu jenis Crustracea yang populer di masyarakat dan
keberadaannya hampir tersebar di seluruh Perairan Indonesia (Yusfiandayani & Sobari,
2011). Rajungan (Portunus pelagicus) termasuk dalam kelas Crustasea, famili Portunidae
yang penyebarannya meliputi lautan Indo-Pasifik (Tirtadanu & Suman, 2018). Rajungan
(Portunus pelagicus) merupakan salah satu jenis rajungan yang paling sering ditangkap oleh
nelayan di Indonesia (Arif et al., 2019). Tingginya harga rajungan dipasaran berdampak pada
peningkatan penangkapan rajungan (Fahrun et al.,, 2016). Hewan ini menjadi komoditas
ekspor urutan ketiga dalam jumlah setelah udang dan ikan (Puspito, 2011). Volume ekspor
rajungan di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai tahun 2016 yaitu 10,8
juta ton menjadi 19,4 juta ton (Edi, Djunaedi, & Redjeki, 2018). Kebiasaan makan di alam
tergolong karnivora dengan memakan biota bentik invertebrata yang pergerakkannya pelan
dan sesil (Prihatiningsih & Wagiyo, 2017). Tingginya nilai jual rajungan mendorong
peningkatan upaya penangkapan (Ernawati et al., 2014).

Secara umum Rajungan (Portunus pelagicus) memegang peranan penting dalam stabilitas
ekologi dan sosial-ekonomi. Secara ekologi rajungan berperan penting sebagai biota yang
menjaga keseimbangan ekologi di perairan pesisir (Erlinda, Sara, & Irawati, 2016). Rajungan
di Indonesia sampai sekarang masih merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Sampai saat ini seluruh kebutuhan ekspor rajungan masih mengandalkan
dari hasil tangkapan di laut (Jafar, 2011). Rajungan hidup sebagai binatang dewasa di
daerah estuaria dan di teluk pantai. Rajungan (Portunus pelagicus) banyak ditemukan di
beberapa perairan lepas pantai dan lautan Indo-pasifik (Jafar, 2011). Di Indonesia rajungan
banyak terdapat di daerah mangrove seperti di kabupaten Cilacap, pantai Gilimanuk, pantai
Muncar, pantai Pasuruan, Lampung, Medan dan Kalimantan Barat (Susanto, 2007).

Tekanan upaya penangkapan yang terus meningkat menyebabkan hasil tangkapan per
upaya yang diperoleh semakin sedikit (Ernawati et al., 2014). aktivitas penangkapan
rajungan semakin intensif dan tidak terkendali yang mengarah kepada kerusakan populasi
rajungan di alam (Pirzan, 2011). Kondisi seperti ini dapat memberikan tekanan besar pada
populasi rajungan seperti ditunjukan jumlah hasil tangkapan yang terus berkurang, ukuran
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tubuh rajungan lebih kecil dan fishing ground semakin jauh (Sains & Sara, 2019). Pada
pengelolaan perikanan rajungan yang berkelanjutan diperlukan informasi biologis maupun
data hasil tangkapan. Informasi yang diperoleh diolah ke dalam bentuk informasi yang
berguna untuk membuat kebijakan pengelolaan, penetapan serta memantau pelaksanaan
kebijakan pengelolaan tersebut (Pristya, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
aspek biologi rajungan di perairan Teluk Banten.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Teluk Banten pada tanggal 6 Maret sampai 16 April 2019 di
empat lokasi yaitu Desa Terate, Desa Domas, dan Karangantu. Sampel sebanyak 476 ekor
rajungan (302 jantan dan 174 betina). Dengan metode pengambilan data langsung sebagai
data primer dan sekunder. Stasiun pengamatan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Stasiun Pengamatan.

Analisis meliputi: hubungan lebar-berat; sex ratio (perbandingan jenis kelamin); Ukuran
pertama kali tertangkap (Length at first capture/Lc) yang diperoleh dengan memplotkan
presentase frekuensi kumulatif rajungan yang tertangkap dengan ukuran lebar totalnya
(Ningrum et al. 2015); dan Ukuran pertama kali matang gonad (Length at first maturity/Lm)
yaitu tahap pada suatu siklus hidup yang telah mencapai bentuk dewasa dan mampu
bereproduksi (Soedharma 2012).

Analisis yang digunakan dalam menduga hubungan lebar dan bobot merupakan hubungan
eksponensial dengan persamaan sebagai berikut (Effendie, 1979 dalam Oktaviyani, 2013):

W = al?
dengan:
W : Berat rajungan (gram)
L : Lebar cangkang(cm)
a : Bilangan konstanta atau intercept yang di cari dari perhitungan regresi
b : Eksponen atau sudut tangesial
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Analisis nisbah kelamin (sex ratio) untuk mengetahui hubungan jantan-betina dari suatu
populasi ikan maupun pemijahannya maka pengamatan mengenai nisbah kelamin (sex ratio)
ikan yang diteliti merupakan salah satu faktor yang amat penting. Selanjutnya, untuk
mempertahankan kelestarian ikan yang diteliti diharapkan perbandingan ikan jantan dan
betina seimbang ( 1:1 ). Nisbah kelamin jantan dan betina dapat dilakukan melalui pengujian
dan uji ‘X? (chi square) dengan rumus menurut Effendie (1979):

g2 Fo—fh)?
fh
Dengan:
X2 : chi square
fo : frekuensi biota yang diamati
fi : frekuensi biota yang diharapkan

Perhitungan panjang ikan pertama kali matang gonad (Lm) menggunakan persamaan
Spearman-Karber yang dikembangkan oleh Udupa (1986) :

m=xk+)2—(—(xZPi

Dengan :

m . logaritma dari kelas panjang pada kematangan pertama

X : selisih logaritma dari pertambahan nilai tengah panjang

k : jJumlah kelas panjang

Xk : logaritma nilai tengah panjang ikan yang telah matang gonad (P;=1)

meng-antilogkan persamaan di atas, maka didapat ukuran pertama kali
matang gonad (L.,

Pendugaan ukuran rajungan pertama kali tertangkap dilakukan dengan mengukur lebar
karapas yang telah dikelompokkan berdasarkan kelas panjang total (sumbu x). Dengan
jumlah rajungan yang telah dinyatakan dalam persentase komulatif (sumbu y), dihitung
dengan kurva logistik (kurva S). Untuk memperoleh nilai Lc (Length at first capture) yaitu
dengan persentase sebesar L 50% artinya lebar dimana 50% dari rajungan tertahan .

1
"1+ exp(S1 — S2 x L)

S1
0 = ——
L 50% 2

SL

Dengan:
SL : Kurva Logistik; S;=a, S,=Db
S;dan S, : Konstanta pada rumus kurva logistik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rajungan (Portunus pelagicus) yang tertangkap di Teluk Banten mayoritas jantan berukuran
lebar karapas 11-12 cm (Gambar 2), sedangkan untuk mayoritas betina berukuran lebar
karapas 13 — 14 cm. Pada penelitian ini sampel berjumlah 476 (302 Jantan dan 174 Betina),
diperoleh kisaran lebar karapas rajungan yang tertangkap jantan antara 5.1 - 17.7 cm
dengan rata-rata 11.65 cm dan betina 5 — 16.3 cm dengan rata-rata 11.73 cm. Rata-rata
ukuran rajungan pada penelitian ini lebih kecil dibandingkan dengan yang diperoleh di
perairan Pati (pantai utara Jawa) yaitu jantan 12,33 cm dan betina 12,48 cm (Ernawati,
2013). Analisis hubungan lebar karapas dengan berat rajungan digunakan data lebar
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karapas rajungan dan berat rajungan untuk melihat pola pertumbuhan rajungan. Oleh karena
itu bobot dapat dianggap sebagai fungsi dari lebar (Effendie, 2002). Frekuensi lebar rajungan
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Frekuensi Lebar Rajungan.
Hubungan Lebar dan Bobot Rajungan

Berdasarkan analisis hubungan lebar karapas dengan berat rajungan, diperoleh nilai berat
jantan =11.7810 (pertumbuhan berat rajungan lebih cepat dari pada lebar rajungan tersebut
atau allometrik positif) sedangkan berat betina = 10.6747 (pertumbuhan berat rajungan lebih
cepat dari pada lebar karapas rajungan tersebut atau allometrik positif) (Gambar 3).
Sementara pada penelitian di perairan Tegal, Jawa Tengah rajungan jantan mengalami
pertumbuhan allometrik positif dengan nilai b = 3,39 dan rajungan betina mengalami
pertumbuhan allometrik negative dengan nilai b = 2,91. pertumbuhan rajungan juga dapat
dilihat dengan mengetahui hubungan panjang (lebar)-berat. Melalui hubungan ini dapat
digambarkan kecepatan pertumbuhan panjang (lebar) terhadap pertumbuhan bobot (Pauly,
1984). Persamaan hubungan lebar dan bobot rajungan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Lebar-Bobot Rajungan.
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Nisbah Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi rajungan di Teluk Banten dalam kondisi lebih
dominan jantan dengan perbandingan jantan betina 2:1 (Tabel 1). Nisbah kelamin ideal
rajungan berkisar 1:1 (Pristya et al., 2015). dibutuhkan 1 jantan untuk membuahi 1 betina.
Dalam penelitian Perbandingan nisbah kelamin jantan dan betina sebesar 1,24:1 (Fauzi et
al., 2018). Menunjukkan bahwa jumlah populasi rajungan jantan mengalami peningkatan dan
yang ideal untuk perbandingan jenis kelaminnya (Suryakomara, 2013), komposisi nisbah
kelamin akan mengikuti perubahan musim pemijahan (Hill et al., 1982). Rajungan betina
sebelum memijah tidak menetap di perairan pantai sehingga dapat menyebabkan rajungan
betina tidak mudah tertangkap dibandingkan jantan (Potter dan de Lestang, 2000), ada juga
yang menyatakan bahwa rajungan betina cenderung memilih substrat yang berpasir selama
musim pemijahan sehingga rajungan betina pergi ke daerah yang berpasir, hal ini
menyebabkan hasil tangkapan cenderung jantan menurut (Sumpton et al. 1994).

Tabel 1. Nisbah Kelamin Rajungan

Sampel fo f fo-fn  (fo-fn)®  (fo-fh)/fh Y (fo - fn)°/fn X2 tabel
Jantan 302 238 64 4096 17.210

34.420 7.88
Betina 174 238 -64 4096 17.210

Ukuran Pertama Kali Tertangkap

Rajungan yang tertangkap di perairan Teluk Banten mempunyai lebar karapas antara 5 —
17.7 cm dengan modus pada kelas 12 — 13 cm. Rajungan jantan dan betina dominan
tertangkap masing-masing pada lebar karapas antara 11 — 12 cm (11,72 £ 1,82) untuk jantan
dan 12 — 13 cm (11,65 = 2,04) untuk betina. Distribusi frekuensi lebar karapas rajungan
disertakan pada (Gambar 2). Ukuran rajungan pertama kali tertangkap (Lc) dan ukuran
pertama kali matang gonad (Lm) dinyatakan dalam proporsi 50% dari populasi yang diamati.
Nilai Lc dan Lm ini diperoleh dengan menggunakan fungsi logistik (Gambar 4).

1 1 »
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® kumulatif # kumulatif
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Gambar 4. Ukuran rata-rata tertangkap (Lc) Rajungan.

Diperoleh nilai Lc jantan 10.47 dan Lc betina 13.50, ukuran pertama kali matang gonad (Lm)
di perairan Teluk Banten rajungan jantan sebesar 11,82 cm dan rajungan betina sebesar
9,30 cm, dapat disimpulkan bahwasanya Lc > Lm, dimana rajungan yang tertangkap sudah
sempat memijah terlebih dahulu. Sedangkan untuk rajungan betina Lc > Lm, dimana
rajungan betina yang tertangkap telah melakukan memijah sebelumnya. Hal ini
mengindikasikan rajungan jantan lebih cepat mengalami penurunan populasi dibandingkan
rajungan betina, yang dapat menyebabkan growth overfishing (mengakibatkan hilangnya
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populasi sementara dan perubahan rantai makanan). perpaduan faktor genetik dan
lingkungan akan memberikan variasi umur dan ukuran untuk mencapai tingkat kematangan
gonad (Pasisingi, 2011). Sedangkan kematangan seksual dipengaruhi oleh hormon, faktor
lingkungan dan makanan (Atmadja, 1994).

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hubungan lebar-berat bersifat
allometrik positif. Perbandingan jantan dan betina menunjukkan bahwa nilai jantan lebih
dominan daripada betina dengan perbandingan 2:1. Nilai Lc = Jantan 10,47 cm; betina 13,50
cm dan nilai Lm = Jantan 11,82 cm; betina 9,30 cm. Populasi rajungan jantan lebih cepat
mengalami penurunan dibandingkan betina. Jika dalam jangka panjang kondisi
penangkapan ini terus terjadi akan menyebabkan growth overfishing yang mengakibatkan
hilangnya populasi sementara dan perubahan rantai makanan.
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